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Jumliah Responden Survey

Kalimantan Sulawesi
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Survei dilakukan di 33 provinsi, jumlah responden sebesar 5.588
nasabah UMKM (naik 9,4% dari survey Q4-2020 5.106 nasabah),
margin of error % 1,3%, metode sampling: stratified systematic random
sampling, dan periode survei: 17 Mar - 8 Apr 2021.
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Pelaku UMKM Makin Optimis KIBRI
Menghadapi Q2-2021

~» 1AB UMKM (BMSI) Q1-2021 mengalami
kenaikan 14% dibandingkan kuartal
sebelumnya. Dengan kenaikan BMSI ini,
diperkirakan pertumbuhan PDB pada Q1-2021

Indeks Aktivitas Bisnis (I1AB) Indeks Ekspektasi Aktivitas Bisnis (IEAB)
(Q0Q) akan lebih baik dibandingkan Q4-2020.
70.8 65.5 84.2 81.5 93.0 75.6 89.8 109.3 105.4 128.0
~ Peningkatan IAB disebabkan oleh:
140 140 - Aktivitas masyarakat mulai meningkat
20 120 karena turunnya infeksi baru Covid-19 dan
vaksinasi yang terus meluas.
100 ——-—-———-—t ———— 2= ———— )ﬁl— - - 100 - Peningkatan produksi untuk memenuhi
80 e I B - permintaan perayaan imlek, serta antisipasi
505 permintaan Puasa dan Idul Fitri.
60 — — — — — — 60 - Panen raya tanaman bahan makanan dan
— = 7_/ :\ _ B 40 kenaikan harga komoditas.
‘ P ‘ - Relaksasi LTV properti, yang menguntungkan
20 —(2_41)1-‘ — —(042)__ — 20 sektor kontruksi.
(4.19)
0 0
Q20 Q220 Q320 Q420 Q121 Qr20 G220 Q320 Q420 Q121 - EEpeleEs] (NS mEmmZEE 2120 S vl 12210
(jauh di atas 100). Ini berarti pelaku UMKM
IAB =@=PDB, QoQ wem [EAB =@-=InflasiInti =@=Inflasi Umum SduEL s lul Byl islepvatra) B2

kuartal sebelumnya.
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Komponen BMSI:

Melayal

Volume Produksi dan Nilai Penjualan Naik Signifikan

Komponen IAB
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Komponen IEAB
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Kegiatan
Tenaga Kerja

Investasi

Seluruh komponen IAB meningkat dibandingkan
kuartal sebelumnya, walaupun Sebagian besar
komponen BMSI masih < 100.

Kenaikan IAB ditopang oleh kenaikan volume produksi
dan harga jual, sehingga mendongkrak nilai penjualan.

Selanjutnya kenaikan produksi mendorong
peningkatan volume pemesanan dan persediaan
barang input, serta persediaan barang jadi sebagai
antisipasi pelaku UMKM dalam menyambut bulan
Puasa dan Idul Fitri.

Sedangkan penggunaan tenaga kerja dan investasi
hanya sedikit membaik. Pelaku UMKM tampaknya
cenderung mengoptimalkan terlebih dahulu tenaga
kerja dan kapasitas yang ada sebelum melakukan
penambahan karyawan dan ekspansi usaha.

Seiring dengan kenaikan I1AB, optimisme pelaku
UMKM makin meningkat di seluruh komponen IEAB.
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XBRI
BMSI| Menurut Sektor:

Peningkatan Optimisme Terjadi di Semua Sektor

IAB Menurut Sektor Usaha B Q12020 W Q22020 W Q32020 ¥ Q42020 Q12021
94,0 94,6 85,1 92,4 77,7 87,9

150

» Sektor dengan BMSI tertinggi yakni pertanian.
Peningkatan ini sejalan dengan panen raya
tanaman bahan makanan di beberapa sentra

. produksi serta meningkatnya harga komoditas

perkebunan seperti kelapa sawit, kopi, coklat

dan lain-lain.

125

100 - SRR - - - - - - - ool eoooooooofeeee -- - AR - - - - - - - - - - |-

75
50

25
» Kenaikan BMSI terbesar terjadi pada sektor

0 Pertambangan Industri Konstruksi Perdagangan Pengangkutan Jasa-Jasa hotel dan reStoran/warung sejalan dengan
Pengolahan meningkatnya aktivitas masyarakat diluar
rumah sehingga semakin banyak konsumen
IEAB Menurut Sektor Usaha N Q12020 Q22020 HQ32020 HQ42020 M Q2021 yang makan di restoran/warung.
124T1,5 122,2 12?,7 y 1311’3 1281,8 10,6 123,2

150

» Peningkatan optimisme terjadi di semua sektor.
Optimisme tertinggi dan kenaikan terbesar
di sektor konstruksi. Kebijakan uang muka
100 -------EREEEE - ---- - R - - - - - - IR - - R - - - - - - R - - - - - - - Rl - - - - - - --l------- ---- 0% untuk KPR dengan nilai dibawahRp 2 M
dan pembebasan PPN selama bulan Maret -
Agustus 2021 memberikan harapan sektor ini
akan mulai bergeliat dalam waktu dekat ini.
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Pertanian Pertambangan Industri Perdagangan Hotel dan Pengangkutan Jasa-Jasa

Pengolahan Restoran BRI RI\ESS'FI:}'Bng
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BMSI Sepuluh Provinsi Berada Pada Zona Optimis (> 100)

Sulawesi Tenggara 108,8
Maluku Utara 108,6
Kalimantan Barat 108,6
IE] 106,2
Bengkulu 105,8
Bangka Belitung 104,8
Sulawesi Utara 103,9
Sulawesi Tengah 102,2

Kalimantan Selatan

Maluku

Kalimantan Tengah

Sumatera Selatan

Sulawesi Barat

Sulawesi Selatan

Jambi

Jawa Tengah

Banten

A 94,5

Jawa Timur

A 931

Gorontalo

91,2

Kepulauan Riau

90,9

Jawa Barat

] 90,6

Nusa Tenggara Barat

e 9041

Lampung

895

Sumatera Utara

e 89,0

Aceh

S 882

Papua

A

Sumatera Barat

e 8e,9

DKI Jakarta

S 86,0

Kalimantan Timur

e 85,8

Papua Barat

e 82,0

Daerah Istimewa Jogjakarta

e 80,8

Nusa Tenggara Timur

79,2

S 644

Indonesia

93,0

» Secara historis kinerja perekonomian

daerah berkorelasi positif dengan BMSI.

» Ada 10 provinsi yang berada dalam
zona optimis pada Q1-2021 karena
memiliki BMSI diatas ambang batas
100 pada Q1-2021. Namun sayangnya,
belum terjadi di Pulau Jawa yang
merupakan sentra ekonomi Indonesia.
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Pelaku UMKM Juga Menilai

RBRI

Melayani Dengan Setulus Hati

Indeks Sentimen Bisnis (ISB)

66,9 71,1 96,0 90,2 1155
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50— — — —  —
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O-°
Q1’20 Q2’20 Q3’20 Q4’20 Q121

Q42020 Q12021

H Q12020 W Q22020 W Q32020

ISB Menurut Sektor Usaha

118,8 17,9 116,8 15,9 123,1 m,4
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Pertanian Pertambangan Industri Perdagangan Hotel dan Jasa - Jasa
Pengolahan Restoran

» |ISB pada Q1-2021 berada pada level 115,5, meningkat dari Q4-2020. Kenaikan ini sejalan
dengan kenaikan aktivitas usaha dan ekspektasinya, sehingga pelaku UMKM memberikan
penilaian yang membaik terhadap kondisi perekonomian makro secara keseluruhan.

> Sektor transportasi memiliki ISB terendah dampak dari masyarakat yang secara umum
masih mengutamakan menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan angkutan umum.

» Sektor konstruksi mencatat ISB tertinggi dan kenaikan tertinggi. Relaksasi
makroprudensial berupa penurunan uang muka KPR menjadi 0% untuk rumah Rp 2 miliar
kebawah dan pembebasan PPN periode Maret - Agustus 2021 disambut baik pelaku usaha.

BRI
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Komponen IKP N Q12020 W Q22020 W Q32020 " Q42020 Q12021
139,6 131,5
| {
Indeks Kepercayaan Pelaku UMKM Kepada e |
Pemerintah (IKP)
7100 - - - BRI BT = == - - - - - - - - R T = == - - - - - - - - R T I === - - - - - - - S R T == = - - - - - - - SR R I == (- - - - - -
131,1 122,2 126,8 136,3 139,8
150 ' ’ i i 75 o
Y0) —
125 — ] —
25 —
g Meningkatkan Menstabilkan Harga Menyediakan dan Menciptakan Rasa Menegakkan Hukum
Pertumbuhan Barang dan Jasa Merawat Infrastruktur Aman dan Tenteram & Memberikan Rasa
75— — — — — —— Ekonomi Keadilan
[ p— - - - - I » |IKP mengalami peningkatan ke angka 139,8 pada Q1-2021. Mayoritas pelaku UMKM

memberikan penilaian yang baik terhadap kemampuan pemerintah menjalankan tugasnya.

» Dilihat dari komponennya, pelaku UMKM memberikan penilaian tertinggi terhadap
kemampuan Pemerintah untuk menciptakan rasa aman dan tentram (IKP =155,0) serta

Oe . . —
Qr20 Q2’20 Q320 Q420 QT2 menyediakan dan merawat infrastruktur (IKP = 146,2).

» Sedangkan kenaikan IKP tertinggi adalah kemampuan pemerintah meningkatkan
pertumbuhan ekonomi seiring dengan upaya pengendalian pandemi yang dilakukan
Pemerintah & upaya pemulihan ekonomi melalui kebijakan moneter & fiskal yang akomodatif.

BRIrit::




S - - “g: BRI
Realisasi Investasi Berkorelasi Positif Dengan BMSI

95,0 8,0%
90,9
90,0 ’ 7,0%
YAV
847 > Realisasi investasi juga
85,0 Py 6,0% berkorelasl positif
(87,2%) dengan BMSI.
> Artinya daerah yang
80,0 s 5,0% kegiatan investasinya
’ relatif besar cenderung
memiliki aktivitas
— e usaha UMKM (BMSI)
’ ’ yang relatif tinggi.
70,0 3,0%
65,0 * * 2.0%
Sumatera Jawa Bali&NusaT Kalimantan Sulawesi Maluku & Papua

== Realisasi Investasi/PDRB 2020, % (sumbu kanan) ~ BMSI Q12021 (sumbu kiri) BRI R
INSTITUTE




RBRI
Summary

1. BMSI Q1-2021 naik dibandingkan kuartal sebelumnya disebabkan oleh: (1) Aktivitas masyarakat mulai
meningkat karena turunnya infeksi baru Covid-19 dan vaksinasi yang terus meluas, (2) Peningkatan produksi untuk
memenuhi permintaan perayaan imlek, serta antisipasi permintaan Puasa dan Idul Fitri, (3) Panen raya tanaman
bahan makanan dan kenaikan harga komoditas, (4) Relaksasi LTV properti, yang menguntungkan sektor kontruksi.
Sehingga diperkirakan pertumbuhan PDB pada Q1-2021 (Q0Q) akan lebih baik dibandingkan Q4-2020.

2. Aktivitas usaha UMKM dari sepuluh provinsi berada dalam zona optimis (BMSI > 100) pada Q1 2021, yakni
Sultra, Malut, Kalbar, Riau, Bengkulu, Babel, Sulut, Sulteng, Kalsel, dan Maluku.

3. Peningkatan optimisme terjadi di semua sektor. Optimisme tertinggi dan kenaikan terbesar di sektor konstruksi.
Kebijakan uang muka 0% untuk KPR dengan nilai dibawah Rp 2 M dan pembebasan PPN selama bulan
Maret - Agustus 2021 memberikan harapan sektor ini akan mulai bergeliat dalam waktu dekat ini.

4, Pelaku UMKM memiliki kepercayaan yang terus meningkat terhadap Pemerintah, ditunjukkan dari seluruh
komponen IKP yang meningkat pada Q1-2021.

5. Daerah yang kegiatan investasinya relatif besar cenderung memiliki aktivitas usaha UMKM (BMSI) yang
relatif tinggi. Hal tersebut ditunjukkan oleh angka korelasi yang positif dengan BMSI.
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